BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan tuntunan yang didapatkan anak untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan, membentuk karakter diri, serta mengarahkan anak untuk
menjadi pribadi yang lebih baik. Seperti halnya dengan tujuan pendidikan
nasional yang terdapat dalam Undang- Undang sistem pendidikan nasional nomor
20 tahun 2003 pasal 3 yang berbunyi:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung

jawab.!

Berdasarkan pernyataan diatas pendidikan secara umum bertujuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa, namun disisi lain yang lebih penting lagi adalah
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini sejalan dengan
tujuan Pendidikan Agama yaitu membimbing dan mengarahkan peserta didik
untuk beriman dan mempraktekkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari
agar menjadi insan yang dekat dengan Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan agama
merupakan salah satu bidang studi yang selalu ada dalam setiap kurikulum

yang berfungsi untuk meningkatkan keimanan dan takwa manusia serta

berakhlakul karimah.

! Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006),
hal. 8
1



Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran yang
harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di
Indonesia. Hal ini karena kehidupan beragama merupakan salah satu dimensi
kehidupan yang diharapkan dapat terwujud secara terpadu.’ Selanjutnya kata
pendidikan agama ini dihubungkan dengan Agama Islam, dan menjadi satu
kesatuan yang tidak dapat diartikan secara terpisah. Pendidikan agama Islam
merupakan bagian dari pendidikan Islam dan pendidikan Nasional, yang menjadi
mata pelajaran wajib di setiap lembaga pendidikan Islam.

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran
agama Islam, pendidik membimbing dan mengarahkan anak didik supaya
menjadi muslim yang beriman teguh sebagai refleksi dari keimanan, yang harus
dicerminkan dengan akhlak yang mulia. Maka, peran Guru Pendidikan Agama
Islam sangat dibutuhkan dalam menjalankan tugas tersebut.

Pokok Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah meliputi : Tauhid
(ketuhanan), Akhlak, Figih/Ibadah, Studi Al-Qur’an, Al-hadist, dan Tarikh Islam.
Materi dalam PAI sangat kental dengan penanaman moral, etika dan agama. Hal
ini searah dengan materi yang diberikan dalam pendidikan seks. Pendidikan seks
merupakan upaya memberikan pengetahuan tentang perubahan biologis,
psikologis, dan psikososial sebagai akibat pertumbuhan dan perkembangan
kejiwaan manusia. > Dengan kata lain, pendidikan seks pada hakikatnya

merupakan usaha untuk membekali berbagai pengetahuan tentang fungsi

2 Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1999), hal. 1

* Nirna Surtiretna, Bimbingan Seks bagi Remaja, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001),
hal. 2



organ reproduksi dengan menanamkan moral, etika serta agama agar tidak
terjadi penyalahgunaan organ reproduksi tersebut. Pendidikan seks bisa
dikatakan suatu pesan moral.

Seks, memang masih dianggap tabu untuk dibicarakan oleh sebagian
masyarakat Kita, terutama orang tua. Mungkin dalam anggapan atau stigma orang
tua atau kebanyakan orang, kata ini selalu dihubungkan dengan hal-hal yang
berbau atau berkonotasi porno, kotor, mesum, dan semacamnya. Padahal,
anggapan ini belum sepenuhnya benar, bahkan bisa jadi keliru. Sedangkan di sini
yang dimaksud dengan pendidikan seks adalah upaya pengajaran, penyadaran dan
penjelasan kepada anak tentang masalah yang berkaitan dengan seks, naluri dan
perkawinan.* Pendidikan seks mangajarkan, memberi pengertian dan menjelaskan
masalah-masalah yang menyangkut seks, naluri dan perkawinan kepada anak
sejak akalnya mulai tumbuh dan siap memahami hal-hal diatas. Dengan demikian,
ketika anak mencapai usia remaja dan dapat memahami persoalan hidup, ia
mengetahui mana yang halal dan mana yang haram, bahkan tingkah laku islam
yang lurus menjadi adat dan tradisi bagi anak tersebut.

Pengetahuan tentang seks sangat diperlukan oleh anak-anak agar tidak
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan pada mereka di kemudian hari. Banyak sekali
masalah-masalah kenakalan remaja terutama pergaulan bebas yang timbul
berkaitan dengan kekurangtahuan mereka mengenai seks. Untuk mencegah
timbulnya masalah-masalah tersebut maka anak diberi penjelasan mengenai

pendidikan seks sedini mungkin.

4 Abdullah Nashih Ulwah & Hassan Hathout, Pendidikan Seks Menurut Islam,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996), hal. 21



Menanggulangi pergaulan bebas khususnya yang terjadi pada anak-anak
SMP bukanlah perkara yang dapat dilakukan dengan mudah. Kejahatan seksual
misalnya, banyak dilakukan oleh anak-anak usia remaja. Menurut catatan
kepolisian, pada umumnya jumlah anak laki-laki yang melakukan kejahatan
dalam suatu lingkup gang-gang diperkirakan lima puluh kali lipat dari anak
perempuan, sebab anak perempuan lebih banyak jatuh pada limbah pelacuran,
promiskuitas (bergaul bebas dan seks bebas dengan banyak pria) dan menderita
gangguan mental, serta perbuatan minggat dari rumah dan keluarganya.”

Salah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang memberikan bimbingan
mengenai pendidikan seks adalah SMP Plus Al Irsyad Al Islamiyyah
Tulungagung. Lembaga ini memberikan program Halagah Tsaqofah Islam setiap
hari Sabtu dan Dhuha Bersinar setiap hari, dimana dalam kegiatan tersebut guru
memberikan bimbingan mengenai pemecahan permasalahan kekinian remaja
muslim, dan terbukti adanya penerapan pendidikan seks dalam kegiatan tersebut.
Memang, tidak ada mata pelajaran khusus yang membahas tentang pendidikan
seks, namun semua guru mata pelajaran ( bukan hanya guru mata pelajaran PAI)
dituntut harus menguasai materi tentang keagamaan, sehingga mampu
membimbing siswanya sesuai kaidah Islam dan mengarahkan siswa agar tidak
terjerumus pada hal-hal yang negatif. Adanya berbagai kegiatan yang mengarah
pada pendidikan seks dalam lembaga tersebut diupayakan sebagai tindakan
preventif menanggulangi pergaulan bebas di SMP Plus Al Irsyad Al Islamiyah

Tulungagung.

® Kartini Kartono, Patologi Sosial I1: Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
hal. 7



SMP Plus Al Irsyad Al Islamiyah Tulungagung berada di desa Ngujang
yang letaknya sangat dekat dengan daerah lokalisasi. Memang, pada tahun 2012
pemerintah Tulungagung telah resmi menutup lokalisasi tersebut. Namun,
faktanya wisma atau rumah-rumah bordil telah dirubah menjadi aneka kafe dan
karaoke, sehingga tidak menutup kemungkinan kalau pekerja seks masih
melaksanakan transaksi prostitusi di daerah tersebut.

Menurut peneliti, penelitian ini penting karena lokasi sekolah sangat dekat
dengan daerah lokalisasi dan sangat rawan sekali terjadi pergaulan bebas. Terbukti
saat permulaan berdirinya SMP Plus Al Irsyad Al Islamiyah Tulungagung, ada
beberapa siswa yang asli dari daerah Ngujang sangat memerlukan perhatian
khusus. Mereka berani keluar sekolah hanya untuk merokok di rel kereta api dan
ada juga yang berpacaran diarea sekolah. Guru merupakan pendidik profesional
karena secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian
tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak orang tua.® Sehingga, peran
guru sebagai educator, motivator dan fasilitator dalam memberikan pendidikan
yang jujur mengenai seks sangat menentukan terbentuknya pribadi yang baik dan
persepsi yang benar mengenai seks pada peserta didik agar tidak terjerumus
pergaulan bebas.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membimbing
Pendidikan Seks sebagai Tindakan Preventif Menanggulangi Pergaulan

Bebas di SMP Plus Al Irsyad Al Islamiyah Tulungagung”.

® Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 39



B. Fokus Penelitian
Dari konteks penelitian di atas, fokus penelitian yang hendak dikaji dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai educator dalam
membimbing pendidikan seks sebagai tindakan preventif menanggulangi
pergaulan bebas di SMP Plus Al Irsyad Al Islamiyyah Tulungagung?

2. Bagaimana peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai motivator dalam
membimbing pendidikan seks sebagai tindakan preventif menanggulangi
pergaulan bebas di SMP Plus Al Irsyad Al Islamiyyah Tulungagung?

3. Bagaimana peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai fasilitator dalam
membimbing pendidikan seks sebagai tindakan preventif menanggulangi

pergaulan bebas di SMP Plus Al Irsyad Al Islamiyyah Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai educator
dalam  membimbing pendidikan seks sebagai tindakan preventif
menanggulangi pergaulan bebas di SMP Plus Al Irsyad Al Islamiyyah
Tulungagung

2. Untuk mengetahui peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai motivator
dalam  membimbing pendidikan seks sebagai tindakan preventif
menanggulangi pergaulan bebas di SMP Plus Al Irsyad Al Islamiyyah
Tulungagung

3. Untuk mengetahui peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai fasilitator



dalam  membimbing pendidikan seks sebagai tindakan preventif
menanggulangi pergaulan bebas di SMP Plus Al Irsyad Al Islamiyyah

Tulungagung

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Membimbing Pendidikan Seks sebagai Tindakan Preventif Menanggulangi
Pergaulan Bebas di SMP Plus Al Irsyad Al Islamiyah Tulungagung”. ini akan
memberikan beberapa kegunaan diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis:

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadikan pengembangan
ilmu pengetahuan dan memperkaya khazanah ilmiah, khususnya mengenai
peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai educator, motivator dan fasilitator
dalam  membimbing pendidikan seks sebagai tindakan preventif
menanggulangi pergaulan bebas.

2. Secara praktis
a. Bagi IAIN Tulungagung
Sebagai sumber informasi dan dapat digunakan untuk menambah
referensi dunia ilmu pengetahuan dan sebagai sumber belajar atau bacaan
bagi mahasiswa .
b. Bagi Guru SMP Plus Al Irsyad Al Islamiyyah Tulungagung
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan guru

dalam membimbing pendidikan seks sebagai tindakan preventif



menanggulangi pergaulan bebas.
c. Bagi Siswa SMP Plus Al Irsyad Al Islamiyyah Tulungagung
Hasil penelitian ini diharapkan siswa dapat mengerti, memahami dan
mampu menerapkan ilmu yang terdapat dalam pendidikan seks sehingga
tidak terjerumus dalam pergaulan bebas.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan acuan bagi
peneliti berikutnya yang ingin mengkaji lebih mendalam atau dengan tujuan
verifikasi sehingga dapat memperkaya temuan-temuan penelitian baru.
e. Bagi Penulis
Bagi penulis agar dapat memperoleh informasi dan wawasan yang
lebih mendalam tentang peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
membimbing pendidikan seks sebagai tindakan preventif menanggulangi

pergaulan bebas.

E. Penegasan lIstilah
1. Secara Konseptual
a. Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, peran adalah suatu tindakan
yang dilakukan oleh orang atu lembaga untuk mencapai tujuan yang

diinginkan.” Dimana dalam penerapannya ada sepuluh jenis peran guru yang

"' WJS, Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985),
hal. 333



biasa disingkat dengan “EMASLIMDEF” vyaitu: Educator, Manager,
Administrator, Supervisor, Leader, Inovatif, Motivator, Dinamisator,
Evaluator, Fasilitator. Namun, disini penulis hanya akan memfokuskan
peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Educator, Motivator, dan
Fasilitator.

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik.® Sedangkan Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata
pelajaran yang mengajarkan ajaran agama islam. Jadi peran Guru
Pendidikan Agama Islam yang penulis maksud adalah peran seorang guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai educator, motivator, dan
fasilitator mengajar di sekolah yang memberi bimbingan sekaligus arahan
terhadap peserta didik yang berhubungan dengan materi ajaran agama islam

dan mengarahkan siswa kepada yang lebih baik dan sempurna.

b. Pendidikan Seks
Pendidikan seks adalah pemberian pengalaman yang benar pada anak,
agar dapat membantunya dalam menyesuaikan diri dalam kehidupannya di
masa depan sebagai hasil dari pemberian pengalaman kepada si anak, dan si
anak akan memperoleh sikap mental yang baik terhadap masalah seks dan

masalah keturunan.®

8Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),
hal . 9

% Abdul Aziz, Pokok-pokok Kesehatan Jiwa/Mental 1l, Terjemah Zakiah Darajat,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal. 281
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c. Tindakan Preventif
Tidakan preventif adalah sebuah tindakan yang diambil untuk
mengurangi atau menghilangkan kemungkinan terjadinya suatu kejadian
yang tidak diinginkan di masa depan.
d. Pergaulan Bebas
Pergaulan Bebas adalah salah satu bentuk perilaku menyimpang yang
melewati batas, melanggar norma agama maupun norma kesusilaan meliputi
perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan kaidah-kaidah hukum
tertulis, baik yang terdapat dalam KUHP (pidana umum) maupun
perundang-undangan diluar KUHP (pidana khusus).*
2. Secara Operasional
Sebagaimana yang dimaksud dari judul “Peran Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Membimbing Pendidikan Seks sebagai Tindakan Preventif
Menanggulangi Pergaulan Bebas di SMP Plus Al Irsyad Al Islamiyyah
Tulungagung” adalah suatu usaha, upaya, tidakan , peran serta Guru
Pendidikan Agama Islam dalam membimbing pendidikan seks sebagai
tindakan preventif menanggulangi pergaulan bebas di SMP Plus Al Irsyad Al
Islamiyyah Tulungagung. Dimana dalam penerapannya ada sepuluh jenis peran
guru yang biasa disingkat dengan “EMASLIMDEF” vyaitu: Educator,
Manager, Administrator, Supervisor, Leader, Inovatif, Motivator, Dinamisator,
Evaluator, Fasilitator.

Namun, disini penulis hanya akan memfokuskan peran Guru Pendidikan

19 sydarsono, Kenakalan Remaja, (Jakarta : PT RINEKA CIPTA, 2008), hal. 12
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Agama Islam sebagai Educator, Motivator, dan Fasilitator yang dianggap
penulis relevan sebagai peran guru dalam membimbing pendidikan seks
sebagai tindakan preventif menanggulangi pergaulan bebas. peran guru sebagai
educator (pendidik) berusaha membina budi pekerti serta memberikan
pengarahan kepada mereka dan membimbing tentang pendidikan seks, sebagai
motivator mampu memberikan dorongan kepada semua anak didiknya untuk
dapat memahami pendidikan seks dan guru sebagai fasilitator mampu

memberikan arahan dan petunjuk agar tidak terjerumus pergaulan bebas.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk dapat melakukan pembahasan yang sistematis, maka peneliti
menggunakan sistematika pembahasan yang jelas. Adapun sistematikanya sebagai
berikut:

a. BAB | pendahuluan, terdiri dari : a) Konteks Penelitian, b) Fokus Penelitian,
c) Tujuan Penelitian, d) Kegunaan Penelitian, e) Penegasan Istilah, f)
Sistematika Pembahasan

b. BAB Il Kajian Pustaka, terdiri dari : a) Diskripsi teori, b) Penelitian
terdahulu c) Paradigm penelitian

c. BAB Il Metode Penelitian, terdiri dari : a) Rancangan Penelitian, b)
Kehadiran Peneliti, c) Lokasi Penelitian, d) Sumber Data, e) Teknik
Pengumpulan Data, f) Analisis Data, g) Pengecekan Keabsahan Data, h)
Tahap-tahap Penelitian

d. BAB IV Hasil Penelitian, terdiri dari : a) Deskripsi data, b) Temuan penelitian
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c) analisis data.

BAB V Pembahasan, membahas mengenai Peran Guru Pendidikan Agama
Islam sebagai educator, motivator dan fasilitator dalam membimbing
pendidikan seks sebagai tindakan preventif menanggulangi pergaulan bebas
di SMP Plus Al Irsyad Al Islamiyyah Tulungagung

BAB VI penutup, terdiri dari : a) Kesimpulan yang mempermudah pembaca

dalam mengambil intisari, b) Saran.



